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Prita Palupi. H0206009. “Pengaruh Imbangan Pupuk Organik dan 
Anorganik Terhadap Efisiensi Serapan K dan Hasil Tanaman Padi (Oryza 
sativa L.) di Lahan Sawah Palur”. Penelitian ini di bawah bimbingan Ir. Sri 
Hartati, MP; Mujiyo, SP., MP; dan  Hery Widijanto, SP., MP. Jurusan Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan sawah di Desa Palur mulai bulan 
Juli sampai Desember 2009. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap efisiensi 
serapan K dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.). penelitian ini merupakan 
percobaan lapangan menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama 
adalah dosis pupuk anorganik/ kimia (A), terdiri 3 taraf yaitu: A0 (tanpa pupuk), 
A1 (Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha), A2 (Urea 
300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha). Faktor kedua 
adalah dosis pupuk organik (O), terdiri dari 3 aras, yaitu: O0 (0 ton/ha), O1 (1 
ton/ha), O2 (2 ton/ha). Parameter  yang diamati adalah bahan organik, Kapasitas 
Pertukaran Kation, K tersedia, serapan K, efisiensi serapan K, berat gabah kering 
panen, berat gabah kering giling, dan berat 1000 biji. Analisis data menggunakan 
uji F taraf 1% dan 5%  atau uji Kruskal-Wallis, kemudian uji DMR taraf 5% atau 
Mood Median, serta uji korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antar 
variable pengamatan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efisiensi serapan K tertinggi 
tanaman padi (Oryza sativa L.) dengan pemberian pupuk anorganik (Urea 150 
kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha) dan pupuk organik 1 
ton/ha (A1O1) sebesar 16,15%. Berat Gabah Panen tertinggi 18 kg/26m2 (6,92 
ton/ Ha), Berat Gabah Kering Giling (GKG) tertinggi 17,4 kg/26m2 (6,63 ton/ 
Ha), dan  Berat 1000 biji tertinggi 27,9 gram dicapai pada pemberian 2 ton/ha 




























































Prita Palupi. H 0206009. “Influence of Organic and Inorganic 
Fertilizers Balance on The Efficiency of K Uptake and Rice Yield (Oryza 
sativa L.) in Palur Rice Field”. This research is under guidance of Ir. Sri Hartati, 
MP; Mujiyo, SP., MP; and Hery Widijanto, SP., MP. Soil Science Department, 
Agriculture Faculty, Sebelas Maret University Surakarta.                                     
The research had been done at Palur rice field Sukoharjo on July – 
December 2009. The purpose of this research is to know the effect of various 
balance of inorganic (A) and organic (O) fertilizer to efficiency of K uptake and 
know its effect to rice yield (Oryza sativa L.). This research is a field experiment 
using the Completely Randomize Block Design (CRBD) factorial with 2 factors. 
The first factor was dosis of inorganic fertilizer (A), consist of 3 treatment : A0 
(non fertilizer), A1 (Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 
kg/ha), A2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha). 
The second factor was dosis organic fertilizer (O), consist of 3 treatment : O0 (0 
ton/ha), O1 (1 ton/ha), O2 (2 ton/ha). Variable measured are organic matter, 
Cation Exchangable Cappacity, K availability, uptake of K, dry grain harvest 
weight, dry grain milled weight, and 1000 grain weight. Data analysis used F Test 
on 1% and 5% or Kruskal Wallis, then tested with DMR test on 5% or Mood 
Median, and Correlation test to know its closely correlation on each variable. 
 The result of the research showed that the highest efficiency of K uptake 
was on treatment A1O1 (Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 
50 kg/ha and 1 ton/ha organic fertilizer) on 16.15%. The highest weight of harvest 
grain is 18 kg/26 m2 (6,69 ton/ Ha), the highest weight of dry milled grain is 17,4 
kg/26m2 (6,63 ton/ Ha) and the highest weight of 1000 grain  is 27,9 gram were 
on treatment 2 ton/ha organic fertilizer and urea 300kg/ha+ZA 100kg/ha+SP-36 

































































A. Latar Belakang 
Kebanyakan petani sudah sangat tergantung kepada pupuk buatan, 
sehingga dapat berdampak negatif terhadap perkembangan produksi pertanian. 
Menurut Simanungkalit (2006) pengaruh pupuk anorganik bagi lingkungan 
khususnya pada tanah dapat memberikan dampak negatif bila dilakukan secara 
terus menerus karena dapat berakibat negatif pada perkembangan 
mikroorganisme dalam tanah yaitu banyak yang mati sehingga 
mikroorganisme tersebut tidak lagi dapat menguraikan bahan organik di dalam 
tanah yang akibatnya sisa-sisa pupuk yang tidak terserap oleh akar tanaman 
akan terakumulasi di dalam tanah dan mempengaruhi kondisi tanah menjadi 
mengeras, bergumpal, dan pH menurun. Dalam waktu yang panjang tanah 
akan tandus dan sulit dikembalikan unsur  haranya. Tanah yang tandus akibat 
penggunaan pupuk kimia, membutuhkan ratusan tahun untuk mengembalikan 
unsur haranya. 
Unsur K merupakan unsur yang mobil sehingga dapat dengan mudah 
dipindahkan ke bagian tanaman yang lain. Apabila ketersediaan K pada 
tanaman kurang maka tanaman akan mengalami defisiensi, tanaman akan 
menunjukkan gejala seperti tepi daun mengalami hipoplasi dengan ciri daun 
memutih atau pucat, perkembangan daun yang terhambat, lemahnya malai 
atau tangkai biji pada padi-padian, tanaman mudah rebah, dan hasil produksi 
turun (Wahid, 1998). 
 Langkah awal yang dapat dilakukan dalam upaya peningkatan 
produksi padi dan efisiensi penggunaan pupuk adalah dengan penggunaan 
pupuk organik yang diimbangi dengan pupuk organik. Menurut Yuwono 
(2004) penggunaan pupuk anorganik bersama-sama dengan penggunaan 
pupuk organik mampu meningkatkan efisiensi serapan hara. Pupuk organik 
yang bersifat lepas lambat (slow released) dimaksudkan untuk melepas hara 


















































dimanfaatkan untuk memperbaiki kondisi tanah adalah pupuk kandang. Pupuk 
kandang dapat menambah tersedianya unsur hara makro dan mikro. Daya ikat 
ionnya sangat tinggi sehingga akan mengefektifkan penggunaan pupuk 
anorganik dengan meminimalkan kehilangan pupuk anorganik akibat 
penguapan atau tercuci oleh hujan. 
Pupuk organik yang digunakan dalam penilitian ini adalah pupuk 
organik yang berbahan dasar pupuk kandang kotoran sapi yang telah diproses 
sedemikian rupa sehingga menjadi pupuk organik yang berkualitas. Pupuk  
diproses dari bahan kotoran sapi, kulit sapi, susu untuk sapi, dan bakteri 
pembusuk yang ditambahkan saat fermentasi dalam proses pengomposan. 
Menurut Setyorini (2005) pupuk organik yang telah dikomposkan relatif lebih 
kecil volumenya dan mempunyai kematangan tertentu sehingga sumber hara 
mudah tersedia bagi tanaman. Produk akhir dari proses ini adalah Pupuk 
Organik Enzim Sapi Alami (POESA) yang mengandung 2.39% N, 19.11% 
C.organik, 32.95% bahan organik, 2.34% P2O5, 2.15% K2O, dan 8.00 C/N 
ratio (Palupi, 2009). Oleh karena itu penelitian ini disusun dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh imbangan  pupuk organik dan pupuk anorganik 
terhadap efisiensi serapan K sehingga memberikan hasil tanaman padi 
tertinggi di lahan sawah. 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah pemberian pupuk organik dan anorganik berpengaruh terhadap 
efisiensi serapan K tanaman padi? 
2. Apakah pemberian pupuk organik dan anorganik berpengaruh terhadap 
hasil tanaman padi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan anorganik 
terhadap efisiensi serapan K tanaman padi. 
2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan anorganik terhadap 



















































D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
imbangan pupuk organik dan anorganik yang dapat meningkatkan efisiensi 
serapan K serta hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan sawah. 
 
E. Hipotesis 
1. Ho: Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan anorganik tidak 
berpengaruh terhadap efisiensi serapan K tanaman padi. 
Hi: Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan anorganik 
berpengaruh terhadap efisiensi serapan K tanaman padi. 
2. Ho:   Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan anorganik tidak 
berpengaruh terhadap hasil tanaman padi. 
Hi:   Kombinasi perlakuan antara pupuk organik dan anorganik 


















































II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pupuk Organik 
Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 
terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah 
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan 
untuk mensuplai bahan organik. Dengan penggunaan pupuk organik atau 
pengembalian bahan organik ke dalam tanah akan berpengaruh pada 
kesuburan tanah sehingga berpengaruh terhadap peningkatan produksi 
hasil pertanian, efisiensi penggunaan pupuk, menjaga kelestarian 
lingkungan hidup, memperbaiki struktur tanah, serta memperkaya unsur 
hara makro dan mikro (Sasongko, 2009). 
Pupuk organik bisa dibuat dalam bermacam-macam bentuk 
meliputi curah (prilled), tablet, pelet, briket, atau granul. Pemilihan bentuk 
ini tergantung pada analisa penggunaan dan aplikasi pada tanaman target, 
biaya produksi, distribusi dan aspek-aspek pemasaran lainnya. Salah satu 
bentuk pupuk organik yang banyak dipakai saat ini adalah granul. Bentuk 
granul memudahkan dalam aplikasinya di kebun maupun sawah    
(Sarjidto, 2009). 
Banyak sifat baik pupuk organik terhadap kesuburan tanah antara 
lain ialah: Bahan organik dalam proses mineralisasi akan melepaskan hara 
tanaman dengan  lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S, serta hara mikro) dalam 
jumlah tidak tentu dan relatif kecil. Dapat memperbaiki struktur tanah, 
menyebabkan tanah menjadi ringan untuk diolah dan mudah ditembus 
akar. Meningkatkan daya menahan air (water holding capacity). 
Permeabilitas tanah menjadi lebih baik. Meningkatkan KPK (Kapasitas 
Pertukaran Kation). Memperbaiki kehidupan biologi tanah (baik hewan 
tingkat tinggi maupun tingkat rendah ). Dapat meningkatkan daya sangga 


















































Mengandung mikrobia dalam jumlah cukup yang berperanan dalam proses 
dekomposisi bahan organik. Sedangkan sifat yang kurang baik dari pupuk 
organik adalah; Bahan organik yang mempunyai C/N masih tinggi berarti 
masih mentah. Kompos yang belum matang (C/N tinggi) dianggap 
merugikan, karena bila diberikan langsung ke dalam tanah maka bahan 
organik diserang oleh mikrobia (bakteri maupun fungi) untuk memperoleh 
energi. Bahan organik yang berasal dari sampah kota atau limbah industri 
sering mengandung mikrobia patogen  dan logam berat yang berpengaruh 
buruk bagi tanaman, hewan dan manusia (Widya, 2006). 
Kompos merupakan pupuk organik alami, sehingga 
penggunaannya sangat akrab dengan lingkungan. Bermanfaat dalam 
memperbaiki struktur tanah berlempung menjadi ringan, memperbesar 
daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai, memperbaiki 
drainase dan tata udara dalam tanah sehingga timbulnya pori tanah tempat 
mengalirnya oksigen, mempertinggi daya ikat tanah akan unsur hara, 
memberi makanan bagi mikrobia baik bagi tanaman, menurunkan aktivitas 
mikroba patogen serta menambah daya ikat air tanah dicirikan oleh bentuk 
gembur dan tidak mengeras (Sarjidto, 2008). 
Pupuk organik dapat diaplikasikan dalam bentuk bahan segar atau 
kompos. Pemakaian pupuk organik segar memerlukan jumlah yang 
banyak, sulit dalam penempatannya, serta waktu dekomposisinya relatif 
lama. Namun dalam beberapa hal, cara ini justru sangat bermanfaat untuk 
konservasi tanah dan air yaitu sebagai mulsa penutup tanah. Pupuk 
organik yang telah dikomposkan relatif lebih kecil volumenya dan 
mempunyai kematangan tertentu sehingga sumber hara mudah tersedia 
bagi tanaman (Harsono, 2008). 
Penggunaan pupuk organik juga memiliki kelemahan, diantaranya 
ialah, diperlukan dalam jumlah yang sangat banyak untuk memenuhi 
kebutuhan unsur hara dari suatu pertanaman (karena kandungan hara 

















































kemungkinan menimbulkan kekahatan unsur hara apabila bahan organik 
yang diberikan belum cukup matang (tanaman justru akan menguning dan 
merana). Oleh karena itu meskipun sangat dianjurkan, namun dalam 
pemakaiannya juga harus cermat dan tepat (Metusala, 2006). 
Pupuk Organik Enzim Sapi Alami (POESA) merupakan pupuk 
yang diproses dari bahan kotoran sapi, enzim dari kulit sapi, enzim dari 
susu untuk sapi, dan bakteri pembusuk yang ditambahkan saat fermentasi 
dalam proses pengomposan. Kemudian ditambah dengan dolomit yang 
berfungsi sebagai perekat dan dibentuk granule (Suparman, 2010). 
2. Pupuk Anorganik 
Pupuk anorganik atau pupuk buatan merupakan pupuk hasil 
industri atau pabrik mengandung unsur hara dengan kadar tinggi cepat 
tersedia dan praktis dalam pemakaian. Pupuk anorganik dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, mengganti unsur hara yang hilang karena 
terangkut bersama panen, pencucian, penguapan, dan pengikatan oleh 
berbagai unsur lain di dalam tanah (Agus et al.,2004). 
Dari tinjauan lingkungan, penggunaan pupuk anorganik yang terus 
menerus dalam waktu yang lama berakibat negatif pada perkembangan 
mikroorganisme di dalam tanah.  Mikroorganisme banyak yang mati 
sehingga mikroorganisme tersebut tidak lagi dapat menguraikan bahan 
organik di dalam tanah.  Akibatnya sisa-sisa pupuk yang tidak terserap 
oleh akar tanaman akan terakumulasi di dalam tanah sehingga kondisi 
tanah menjadi mengeras, bergumpal, dan pH menurun (Hasan, 2010). 
Pupuk urea adalah pupuk kimia yang mengandung nitrogen (N) 
yang berkadar tinggi. Unsur nitrogen merupakan zat hara yang sangat 
dibutuhkan tanaman. Pupuk urea berbentuk butir-butir kristal berwarna 
putih, dengan rumus kimia NH2 CONH2 , merupakan pupuk yang mudah 
larut dalam air dan sifatnya sangat mudah menghisap air (higroskopis), 

















































Pupuk urea mengandung unsure hara N sebesar 46 % dengan pengertian 
100 kg urea mengandung 46 kg Nitrogen (Palimbani, 2007). 
Pupuk SP-36 merupakan pupuk yang mengandung fosfat. Pupuk 
ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain : Kandungan hara fosfor 
dalam bentuk P2O5 tinggi yaitu sebesar 36%, hampir seluruhnya larut 
dalam air, bersifat netral sehingga tidak mempengaruhi kemasaman 
tanah, tidak mudah menghisap air, sehingga dapat disimpan cukup lama 
dalam kondisi penyimpanan yang baik, dan dapat dicampur dengan pupuk 
urea atau pupuk ZA pada saat penggunaan. Pupuk SP-36 berbentuk 
butiran dan berwarna abu-abu dengan kandungan fosfat (P2O5) sebesar 
36% dan sulfur (S) 5% (Anonim, 2002).  
Pupuk KCl biasanya berupa butiran-butiran kecil atau berupa 
tepung dengan warna putih sampai kemerah-merahan. Pada pupuk ini 
mengandung kadar hara K tinggi berkisar antara 60% - 62% K2O. Pupuk 
KCl yang diperdagangkan hanya memiliki kadar K2O sekitar 50%. dan 
lebih banyak digunakan karena harganya relatif murah. Pupuk KCl 
bereaksi asam dan bersifat higroskopis (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). 
Pupuk Ammonium Sulfat sering dikenal dengan nama Zwavelzure 
amoniak (ZA). Umumnya berupa kristal putih tetapi terkadang diberi 
warna (misalnya pink) dan hampir seluruhnya larut air. Kadar N sekitar 
20-21 % yang diperdagangan mempunyai kemurnian sekitar 97%. Kadar 
asam bebasnya maksimum 0,4%. Pupuk ini mempunyai sifat larut air, 
dapat dijerap oleh koloid tanah, reaksi fisiologisnya masam, mempunyai 
daya mengusir Ca dari kompleks jerapan, mudah menggumpal tetapi dapat 
dihancurkan kembali, asam bebasnya kalau terlalu tinggi meracun tanaman 
(Engelstad, 1997). 
3. Kalium  
Kalium atau Potasium merupakan unsur hara utama ketiga untuk 

















































K+ dan unsur ini terdapat dalam tanah, dengan jumlah yang sangat 
bervariasi, tergantung pada macam mineralogi tanah, macam 
perbandingan, dan takaran liat, kandungan bahan organik, kapasitas tukar 
kation, K+ dapat ditukar, kapasitas membebaskan atau memperbaharui aras 
K dapat ditukar, kapasitas menambat K, takaran K di lapisan bawah 
permukaan dan atau jeluk perakaran, pH tanah, takaran nisbi hara lain, asli 
dan atau tambahan, lengas tanah dan atau pengatusan, temperatur, tata 
udara dan kepadatan tanah (Sudjudi, 2000).  
Bebagai bentuk kalium dalam tanah dapat digolongkan atas dasar 
ketersedian unsur tersebut. Terkait dengan ketersediaan  unsur kalium, 
maka dapat digolongkan menjadi tiga golongan besar, yaitu  tidak tersedia, 
mudah tersedia, dan lambat tersedia. K tidak tersedia terdapat pada 
mineral batuan, kalium akan dilepas jika mineral atau batuan terlapuk akan 
tetapi proses ini berjalan sangat lama sehingga sangat lambat tersedia dan 
tidak nyata pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman, khususnya 
tanaman semusim. K tersedia terdapat pada bentuk K  dapat ditukar dan K 
dapat larut, kadar K dalam larutan tanah pada kondisi optimal bagi 
pertumbuhan tanaman pada umumnya sekitar 20 hingga 60 ppm, akan 
tetapi nilai ini tergantung pada jenis tanaman, struktur tanah, tingkat 
kesuburan tanah, dan kadar lengas/ air tanah. K lambat tersedia terdapat 
pada K terfiksasi atau yang terperangkap antara lapisan mineral liat 2 : 1, 
khususnya vermikulit. Proses mengembang dan mengkerut pada liat dapat 
terjadi karena perubahan kondisi basah dan kering dapat menyebabkan K 
terperangkap dalam antar lapisannya. Pemupukan K ke dalam tanah dapat 
dilakukan dalam bentuk garam dapat  larut, misal KCl dan K2SO4, KNO3, 
dan KMgSO4 (Winarso, 2005). 
Unsur K diserap tanaman dalam bentuk ion bermuatan positif K+. 
Tanaman menyerap K dalam bentuk ion monokovalen (K+) yang berasal 
dari larutan tanah dan kompleks pertukaran. Serapan K tanaman 

















































tanaman yang melalui aliran masa atau difusi. Fase pertama hara tanaman 
berpindah tempat dalam tanah dari suatu tempat menuju ke permukaan 
akar tanaman. Kemudian, setelah sampai permukaan akar (bulu akar) 
kalium masuk ke dalam akar yang kemudian akan ditransportasikan ke 
organ tanaman lain termasuk daun, buah, dan sebagainya (Rosmarkam, 
2001). 
Tanaman membutuhkan unsur K dalam  jumlah yang cukup besar, 
jika ketersediaan K kurang, maka tanaman akan mengalami defisiensi, 
seperti tepi daun mengalami hipoplasi dengan ciri daun memutih atau 
pucat, perkembangan daun yang terhambat, lemahnya malai atau tangkai 
biji pada padi-padian, tanaman mudah rebah, produksi turun, menurunnya 
daya tahan tanaman terhadap serangan penyakit, dan buah menjadi kecil. 
Unsur K merupakan unsur yang mobil sehingga dapat dengan mudah 
dipindahkan ke bagian tanaman yang lain, seperti jaringan meristem. 
Dalam tubuh tanaman unsur tersebut berfungsi secara umum terhadap 
katalisator alami dalam proses fisiologis tanaman (Wahid, 1998). 
Unsur Kalium berperan dalam membantu pembentukan Protein 
dan Karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah 
tidak mudah gugur. Yang tidak bisa dilupakan bahwa kalium merupakan 
sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan 
penyakit. Apabila tanah dengan kandungan unsur kalium rendah 
menyebabkan daun tanaman keriting, mengkerut, timbul bercak merah 
coklat, mengering lalu mati (BLH, 2008). 
Kalium bagi tanaman padi bermanfaat untuk memperbaiki anakan, 
meningkatkan ukuran dan berat bulir, meningkatkan penyerapan phosfor, 
penting dalam proses membuka dan menutupnya mulut daun serta 
meningkatkan ketahanan tanaman padi pada kondisi iklim yang kurang 
menguntungkan. Pemberian Kalium yang seimbang dengan pemberian 
Nitrogen menjadikan tanaman padi tidak mudah rebah dan dapat 

















































kekurangan Kalium tanaman padi tidak dapat memanfaatkan air dan hara 
baik yang berasal dari dalam tanah maupun dari pupuk (LIPTAN, 2000). 
Kehilangan Kalium pada umunya disebabkan oleh dua hal, yaitu 
kehilangan karena pencucian dan terangkut tanaman yang berlebihan. 
Tidak seperti halnya nitrogen dan pospor, sejumlah besar kalium hilang 
karena pencucian. Hal tersebut dapat dibuktikan pada air drainase dari 
tanah yang dipupuk berat dengan kalium, kita teliti biasanya kadar 
kaliumnya tinggi. Kecenderungan tanaman menyerap kalium jauh lebih 
banyak dari jumlah yang dibutuhkan disebut pemakaian yang berlebihan, 
karena kenaikan serapan kalium tidak lagi diikuti oleh bertambahnya 
produksi. Pemberian pupuk Kompos Granular akan memberikan 
keseimbangan antara pertumbuhan dengan daya serap tanaman terhadap 
kalium (Anonim, 2010). 
4. Tanaman Padi 
Menurut Rahita (2008), tanaman padi yang mempunyai nama 
botani Oryza sativa dengan nama lokal padi dapat dibedakan menjadi dua 
tipe yaitu padi kering yang tumbuh di dataran tinggi dan padi sawah yang 
memerlukan air menggenang. Tanaman padi merupakan tanaman 
semusim, yang termasuk golongan rumput-rumputan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub division : Angiospermae 
Ordo  : Glumiforace 
Family  : Gramine 
Sub family : Oryzoidae 
Genus  : Oryza 
Spesies : Oryza sativa L. 
Akar tanaman padi yang berfungsi menyerap air dan zat-zat 

















































tumbuh pada saat benih berkecambah. Akar serabut yaitu akar yang 
tumbuh dari akar tunggang setelah tanaman berumur 5-6 hari. Batang 
tanaman padi mempunyai bentuk beruas-ruas, rangkaian ruas-ruas pada 
batang tanaman padi mempunyai panjang yang berbeda-beda. Pada ruas 
batang bawah pendek, semakin ke atas semakin panjang              
(Darwanto, 2010). 
Ciri khas daun tanaman padi yaitu adanya sisik dan telinga daun, 
hal ini yang menyebabkan daun tanaman padi dapat dibedakan dari jenis 
rumput yang lain. Adapun bagian daun padi yaitu: Helaian daun terletak 
pada batang padi, bentuk memanjang seperti pita. Pelepah daun 
merupakan yang menyelubungi batang yang berfungsi memberi dukungan 
pada ruas bagian jaringan. Lidah daun terletak pada perbatasan antara 
helian daun dan leher daun. Malai merupakan sekumpulan bunga padi 
yang kelur dari buku paling atas. Panjang malai tergantung pada varietas. 
Bunga padi terdiri dari kepala putik, tangkai sari, palea, lemma, kepala 
putik, ladicula, dan tangkai bunga. Bunga padi merupakan bunga telanjang 
yang mempunyai satu bakal buah, 6 benang sari, serta 2 tangkai putik 
(Wahyuni, 2010). 
Gabah atau buah padi terdiri dari Embrio, Endosperm dan Bekatul. 
Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik di Daerah yang berhawa panas 
dan banyak mengandung uap air. Dengan kata lain padi dapat hidup baik 
di daerah beriklim panas yang lembab dengan curah hujan rata – rata 200 
mm/bulan atau lebih dengan distribusi 4 bulan atau sekitar 1500 – 2000 
mm/ tahun dengan suhu 23° C ke atas, dan sinar matahari yang cukup, hal 
ini sesuai karena padi menghendaki tempat yang mempunyai iklim panas 
(Rajif, 2007). 
5. Tanah Sawah 
Berdasarkan hasil penelitian Badan Litbang Pertanian, 
menunjukkan bahwa tingkat kesuburan lahan sawah di Indonesia semakin 

















































65%nya mempunyai kandungan bahan organik rendah sampai sedang 
(kurang dari 2%), dalam kondisi normal lahan sawah subur mengandung 
bahan organik minimal 3%. Hal ini disebabkan oleh faktor kesalahan 
dalam pengelolaan lahan, antara lain : 1) pencemaran akibat penggunaan 
pupuk kimia/ anorganik secara berlebihan terutama pupuk Urea dan 
pestisida kimiawi; 2) kebiasaan petani mengangkut ke luar lahan atau 
membakar jerami limbah panen; dan 3) rendahnya penggunaan pupuk 
organik kompos atau pupuk kandang pada lahan sawah              
(Suhartanto, 2009).  
Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk bertanam padi 
sawah, baik terus menerus ataupun bergiliran dengan tanaman palawija. 
Istilah tanah sawah bukanlah merupakan istilah taksonomi, tetapi 
merupakan istilah umum seperti halnya tanah hutan, tanah perkebunan, 
tenah pertanian. Segala macam jenis tenah dapat di sawahkan asalkan air 
tersedia. Selain itu padi sawah juga ditemukan pada berbagai macam iklim 
yang jauh lebih beragam daripada tanaman lain. Tanah sawah berasal dari 
tanah kering yang diairi kemudian di sawahkan atau dari rawa-rawa yang 
dikeringkan denga membuat saluran drainase. Sawah yang airnya berasal 
dari saluran irigasi disebut sawah irigasi, sedang yang menerima langsung 
dari air hujan disebut sawah tadah hujan (Hardjowigeno et al., 2009).  
Penggenangan selama pertumbuhan padi dan pengolahan tanah 
pada tanah kering yang di sawahkan dapat menyebabkan berbagai 
perubahan sifat tanah baik sifat morfologi, fisika, kimia, maupun 
mikrobiologi. Sehingga sifat-sifat tanah dapat berbeda dengan sifat-sifat 
tanah asalnya. Koenigs (1950), orang yang pertama kali melakukan 
penelitian sifat morfologi tanah disekitar Bogor, mengemukakan adanya 
profil tanah yang khas pada tanah kering yang di sawahkan pada daerah 
tersebut.  
Menurut Hardjowigeno et al. (2005) faktor penting yang 

















































air di permukaan, penggenangan, serta pengeringan yang bergantian. 
Proses pembentukan profil tanah sawah meliputi beberapa proses yaitu 
pengaruh kondisi reduksi oksidasi (redoks) yang bergantian, penambahan 
dan pemindahan bahan kimia dan partikel tanah, serta perubahan sifat 
fisik, kimia, dan mikrobiologi tanah akibat penggenangan pada tanah 
kering yang disawahkan atau perbaikan drainase pada tanah rawa yang 
disawahkan. Secara rinci proses pembentukan profil tanah sawah meliputi 
gleisasi dan eluviasi, pembentukan karatan besi (Fe) dan mangan (Mn), 
pembentukan warna kelabu (grayzation), pembentukan selaput (cutan), 

































































B. Kerangka Berfikir 
 
 




Bagaimana pengaruh imbangan 
pupuk organik dan anorganik 
terhadap efisiensi serapan K dan 
hasil tanaman padi                
(Oryza sativa L.) 
Pupuk Anorganik Pupuk Organik 
Masalah pada tanaman : 
· Rentan terhadap 
hama 






Masalah pada tanah : 
· ketidakseimbangan 
mikroorganisme 
· kerusakan tanah 
· kemampuan menahan 
air menurun 




















































 III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan sawah di Desa Palur Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Analisis tanah dan jaringan tanaman 
dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Juli sampai Desember 2009. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan 
a. Benih padi IR 64 
b. Bahan-bahan Untuk membuat pupuk organik POESA (Pupuk Organik 
Enzim Sapi Alami) 
c. Pupuk Urea 
d. Pupuk SP-36 
e. Pupuk KCl 
f. Pupuk ZA 
g. Sampel tanah pewakil 
2. Alat  
a. Cangkul  
b. Bajak  
c. Bor tanah  
d. Timbangan  
e. Oven  
f. Tali  
g. Plastik sampel 
h. Meteran  
i. Alat tulis  




















































C. Perancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan menggunakan 
rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial 
yang terdiri dari 2 faktor. 
Faktor I adalah dosis pupuk anorganik/ kimia (A), terdiri 3 taraf yaitu:  
A0 : 0% dosis rekomendasi  
A1: 50% dosis rekomendasi (Urea : 390 gram/ petak; ZA : 130 gram/ 
petak;   SP-36 : 195 gram/  petak; KCl : 130 gram/ petak) 
A2 : 100% dosis rekomendasi (Urea : 780 gram/ petak; ZA : 260 gram/ 
petak; SP-36 : 390 gram/  petak; KCl : 260 gram/ petak) 
Dosis rekomendasi pemupukan anorganik/kimia adalah urea 300kg/ha, ZA 
100kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha. 
Faktor II adalah dosis pupuk organik POESA ( O ), terdiri dari 3 aras, yaitu: 
O0 : 0 ton/ha = tanpa pupuk 
O1 : 1 ton/ha = 2,6 kg/ petak 
O2 : 2 ton/ha = 5,2 kg/ petak 
Dari kedua faktor perlakuan tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan 
yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali ke dalam 3 blok sehingga terdiri 
dari 27 satuan perlakuan. 
1. Kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut: 
A/O A0 A1 A2 
O0 A0O0 A1O0 A2O0 
O1 A0O1 A1O1 A2O1 



















































2. Denah Penelitian pada lampiran. 
D. Tata Laksana 
1. Pembuatan Pupuk Organik POESA (Pupuk Organik Enzim Sapi Alami) 
a. Fermentasi 
1) Bahan dasar pupuk adalah kotoran sapi, kulit hewan, susu untuk 
sapi, biofertilizer (dekomposer/ bakteri pembusuk). 
2) Fermentasi selama 4 minggu. 
b. Penggilingan I 
1) Menggiling bahan hasil fermentasi agar lebih halus. 
2) Mengayak dengan ukuran 0,5 cm 
c. Penggilingan II 
1) Menambahkan  dolomit sekitar 10-15% pada hasil penggilingan I 
2) Menggiling menjadi bentuk granul 
3) Mengeringkan sampai kadar air sekitar 20%  
4) Menyaring dengan saringan 0,5 cm kemudian siap diaplikasikan 
2. Penanaman Padi 
a. Penyemaian benih 
Benih yang digunakan sebagai bibit dipilih benih IR 64 yang 
bermutu bagus, yaitu biji penuh, kulit berwarna kuning masak dan 
kering. Kemudian benih tersebut direndam dalam suatu wadah sampai 
benih berkecambah (sekitar 2 hari). Benih yang telah berkecambah 
siap untuk disebar pada lahan pembibitan yang telah disiapkan.   
b. Pembibitan 
Pembibitan dilakukan di lahan sawah yang digunakan untuk 
penelitian, dengan cara menyebar benih pada tempat pembibitan yang 
telah disiapkan. Setelah bibit berumur 25 hari dipindahkan dan 
ditanam langsung ke petak-petak lahan yang telah disiapkan untuk 
penelitian. 


















































Pengolahan tanah dilakukan 2 kali, yang pertama membajak 
untuk memecah dan membalik tanah dan yang kedua menggaru untuk 
menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah serta menghaluskan 
tanah sehingga terbentuk lumpur. Lahan sawah dibagi menjadi 3 blok, 
selanjutnya setiap bloknya dibuat petak-petak sebanyak 9 petak, 
masing-masing petak memiliki luas sebesar 26 m2 (4 m x 6,5 m), dan 
antar blok dibuat saluran air dengan lebar 40 cm. Bidang untuk 
tanaman pagar dibuat mengelilingi seluruh bidang perlakuan selebar 
1,5 m dari bidang perlakuan. 
d. Penanaman   
Setelah kondisi tanah pada petakan rata dan gembur, 
penanaman dilakukan serempak dengan jarak tanam 20 x 20 cm 
dengan tiga bibit setiap lubang. 
e. Pemupukan  
1) Pupuk anorganik dilakukan 3 kali:  
a) pemupukan pertama pada saat 10 HST (30% dari dosis 
rekomendasi) 
b) pemupukan kedua pada saat 28 HST (40% dosis rekomendasi) 
c) pemupukan ketiga pada saat 40 HST (30% dosis rekomendasi) 
2) Pupuk organik diberikan secara merata dengan cara disebar 
sebelum tanam padi setelah pengolahan tanah kedua dengan dosis 
sesuai perlakuan. 
f. Pemeliharaan 
Pemeliharaan meliputi pengairan, penyulaman, pengendalian 
gulma, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman secara intensif. 
1) Pengairan yang dilakukan meliputi: 
a) Setelah pemupukan yang pertama atau berumur 3 HST10 hari 
b) Berumur 4-14 HST diairi selama  


















































d) Berumur 31-34 HST di keringkan selama 3 hari dan dilakukan  
pemupukan yang kedua. 
e) Pada umur 35-50 HST di airi sampai macak – macak selama 5 
hari.  
f) Berumur 55 HST dilakukan penggenangan, kekurangan air 
pada fase ini akan mematikan anakan. 
g) Pada saat padi berumur 7-10 hari sebelum panen sawah akan di 
keringkan agar masak buahnya dapat serempak dan 
menghindari kemungkinan roboh. 
2) Penyulaman 
Penyulaman dilakukan saat tanaman berumur 5-7 hari 
setelah tanam. Penyulaman dengan tujuan mengganti tanaman 
padi yang mati. 
3) Pengendalian Gulma 
Pengendalian gulma dilakukan secara manual yaitu 
dengan mencabut dan membenamkannya ke dalam tanah. 
Selain itu juga dengan cara mengatur sistem irigasi yaitu 
dengan melakukan pengeringan dan penggenangan areal 
pertanaman dalam waktu beberapa hari. 
4) Pengendalian Hama Dan Penyakit Tanaman 
Jenis-jenis hama yang menyerang di lahan sawah Palur 
adalah hama penggerek batang padi. Cara pengendaliannya 
yaitu dengan cara pengaplikasian pestisida organik yaitu super 
green pada saat umur padi 10 HST dan diulang 10 hari sekali 
sampai 65 HST dengan dosis 7cc/lt air dengan cara 




















































g. Pengukuran data tanaman 
Pengukuran dilakukan dengan mengambil 3 tanaman setiap 
petaknya. Pengukuran tanaman meliputi: 
1) Jumlah anakan total 
Menghitung semua anakan baik yang menghasilkan malai 
ataupun tidak, dilakukan pada saat fase vegetatif maksimum. 
2) Jumlah anakan produktif 
Menghitung jumlah anakan yang menghasilkan malai pada 
saat panen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing perlakuan terhadap jumlah anakan produktif. 
3) Berat brangkasan kering 
Brangkasan kering adalah bagian dari tanaman yang 
meliputi akar, batang dan daun tanaman yang telah dioven pada 
suhu 700C hingga berat tanaman stabil, sedangkan berat kering 
brangkasan adalah berat brangkasan diperoleh dengan menimbang 
brangkasan kering tanaman. Brangkasan diambil saat tanaman 
mencapai fase vegetatif maksimum. 
4)  Berat gabah panen 
Berat gabah yang diperoleh setelah gabah dipanen. Setiap 
petak dirontokkan kemudian ditimbang.  
5)  Berat 1000 biji 
Berat dengan mengambil sampel gabah sebanyak 1000 biji 
kemudian ditimbang.  
h. Pengambilan sampel vegetatif maksimal 
Pengambilan sampel dilakukan pada saat tanaman mencapai 
fase vegetatif maksimal yang ditandai dengan keluarnya daun bendera 


















































sampel tanah dan tanaman. Tanah diambil secara acak per petak 
sedalam 20 cm dan tanaman diambil sebanyak masing-masing 3 
sampel per petak.  
i. Panen 
Pemanenan dilakukan saat isi gabah sudah keras, warna daun 
bendera dan malai sudah kuning dan batang malai sudah mengering 
(fase menguning) pada saat tanaman berumur 98 HST. Setelah 
dipanen, diambil contoh tanah dan tanaman yang diperlukan untuk 
selanjutnya dianalisis sesuai variable yang diamati. 
E. Variabel Pengamatan 
1. Variabel bebas  
Seluruh perlakuan yang dicobakan. 
2. Variabel utama :  
a. K tersedia tanah (dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0) 
b. K jaringan tanaman (dengan ekstrak campuran asam pekat HNO3 dan 
HClO4, pada sampel tanaman vegetatif maksimum) 
c. Serapan K tanaman (dihitung dari hasil perkalian antara hara K dalam 
jaringan tanaman dengan berat kering brangkasan, pada sampel 
tanaman vegetatif maksimum) 
Serapan : Kadar hara (%) × Bobot Kering (g) (Yuwono, 2004) 
d. Efisiensi serapan K 
Untuk menghitung efisiensi serapan K digunakan rumus :  




Eh   = Efisiensi serapan hara 


















































Sk = Serapan hara pada tanaman yang tidak dipupuk 
Hp = Kadar hara dalam pupuk yang diberikan (Yuwono, 2004) 
e. Berat gabah kering panen per petak (diukur dengan timbangan) 
f. Berat 1000 biji per petak (diukur dengan timbangan digital) 
3. Variabel pendukung 
a. Analisis tanah sebelum perlakuan (awal) 
1) pH H2O (pH meter) perbandingan tanah:aquadest = 1:2,5 
2) KPK dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0 
3) Bahan Organik dengan metode Walkey and Black 
4) N total dengan metode Khjedhal 
5) P tersedia dengan metode Bray I 
6) K total tanah metode HCl 25% 
7) K tersedia dengan ekstrak NH4OAc pH 7,0 
b. Analisis pupuk  
1) Pupuk organik 
a) Bahan organik dengan metode Walkey and Black 
b) C/N rasio 
c) N total dengan metode Khjedhal 
d) P total dengan metode HCl 25% 
e) K total dengan metode HCl 25% 
2) Pupuk anorganik : Urea (kadar N), Phonska (kadar N, P, dan K). 
c. Sifat Tanaman 
Dengan mengambil tiga sampel kemudian diamati dan 
menghitung sifat tanaman sebagai berikut : 



















































2) Jumlah anakan produktif (menghitung jumlah batang padi per 
rumpun yang menghasilkan malai saat panen)   
3) Berat brangkasan kering (menimbang berat sampel tanaman setelah 
dioven selama 2x24 jam dengan suhu 700C)  
F. Analisis Data 
Data dianalisis dengan uji F taraf 1% dan 5%  (untuk data normal) dan 
Kruskal-Wallis (untuk data tidak normal) untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap variable pengamatan, sedangkan untuk membandingkan 
rerata antar kombinasi perlakuan digunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple 
Range Test) taraf 5% (untuk data normal) dan Mood Median (untuk data tidak 
normal). Kemudian untuk mengetahui keeratan hubungan antar variable 


















































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Tanah Awal 
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan sawah di Desa Palur 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Lahan sawah berada di daerah 
aliran sungai (DAS) Bengawan Solo, dengan pola tanam dalam setahun padi-
padi-padi terus menerus. Sistem pengairannya dengan irigasi yang berasal 
dari waduk Gajah Mungkur, Wonogiri. Sifat-sifat tanah yang digunakan 
untuk penelitian adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1. Karakteristik Tanah Sawah awal 
No Variabel 
Pengamatan 
Satuan Hasil Harkat* 
1 pH H2O - 5.8 Agak masam 
2 C organik % 1.98 Rendah 
3 Bahan Organik % 3.42 Sedang 
4 N total % 0.06 Sangat rendah 
5 
6 








7 K Tersedia Cmol(+) kg-1 0.16 Rendah 
8 KPK Cmol(+) kg-1 23.31 Sedang 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan: * Pengharkatan Menurut Balittan (2005) 
 
Tabel 4.1 menunjukkan tanah di daerah penelitian ini mempunyai pH 
agak masam, KPK 23,31 Cmol(+)kg-1 (sedang) dan kandungan C-organik 
1.98% (rendah). Kandungan hara esensial juga masih dalam kategori sangat 
rendah sampai sedang. N total sebesar 0.06% (sangat rendah), P tersedia 
sebesar 20.27 ppm (sedang), K total sebesar 0.37 % (sangat rendah), dan K 
tersedia sebesar 0.16 Cmol(+) kg-1 (rendah). 
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan 
rendahnya bahan organik tanah, serta karena tidak adanya penambahan bahan 
organik ke dalam tanah menyebabkan semakin menurunnya kandungan bahan 
organik tanah. Budidaya padi sawah ini dicirikan oleh pengolahan tanah 


















































pemberian air irigasi sehingga menyebabkan tanah selalu tergenang. Menurut 
Sutanto (2005) faktor penting yang mempengaruhi mobilisasi dan imobilisasi 
unsur hara adalah kondisi kelengasan tanah. Pada kondisi basah mobilisasi 
meningkat dan pada kondisi kering imobilisasi meningkat. Kandungan hara 
menurun karena hilang bersamaan air hujan atau air irigasi.  
Tanah yang semula subur dapat berkurang kualitasnya oleh beberapa 
faktor. Salah satu diantaranya adalah dengan seringnya tanah tersebut 
dimanfaatkan tanpa mengalami proses istirahat. Dengan seringnya kita 
memanfaatkan tanah, maka unsur hara yang terkandung didalamnya pun 
sedikit demi sedikit akan berkurang. Hilang atau berkurangnya kandungan 
unsur dalam tanah yang disebabkan penanaman yang terus menerus dapat 
mengakibatkan tanah menjadi miskin (Tarigan, 2010). 
 
B. Karakteristik Pupuk yang Digunakan 
1. Pupuk POESA (Pupuk Organik Enzim Sapi alami) 
Pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pupuk 
Organik Enzim Sapi Alami (POESA) yang bahan dasarnya dari kotoran 
sapi yang merupakan campuran antara zat padat dan zat cair (urine sapi) 
yang dikomposkan. Menurut Harsono (2008) pupuk organik yang telah 
dikomposkan akan menurunkan C/N ratio relatif lebih kecil volumenya 
dan mempunyai kematangan tertentu sehingga unsur hara mudah tersedia 
bagi tanaman.   
 
Tabel 4.2 Karakteristik Pupuk POESA 
Variabel Pengamatan    Hasil*  Standar Baku SNI** 
N Total 2,39 % 0,4 % 
P2O5 2,34 % 0,1 % 
K2O 2,15 % 0,2 % 
C Organik 19,11 % 13,50 % 
Bahan Organik 32,95% 23,28 % 
C/N ratio 8,00 10 
Sumber : *  Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS   
2009 
Sumber : ** Baku mutu kompos menurut SNI (Standart Nasional Indonesia) 


















































Berdasarkan baku mutu kompos menurut SNI (Standart Nasional 
Indonesia) pupuk POESA sudah dikatakan matang (dengan kandungan N 
lebih dari 0,4%; P2O5 lebih dari 0,1%; dan K2O lebih dari 0,2%) 
(Sulaeman et al., 2005). Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kandungan 
C/N rasio 8,00. Nilai C/N rasio tergolong rendah yang berarti sudah 
mengalami proses pengomposan sehingga pupuk organik ini bisa langsung 
dimanfaatkan oleh tanaman.  
2. Pupuk Anorganik 
Hasil analisis unsur hara yang terkandung dalam pupuk anorganik 
disajikan dalam Tabel 4.3. berikut ini: 
Tabel 4.3 Karakteristik Pupuk Anorganik 
Macam unsur hara Urea SP 36 KCl ZA 











    60% 
21% 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
 
Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa pupuk anorganik mengandung 
persentase unsur hara yang lebih besar dibandingkan dengan kandungan 
unsur hara pupuk POESA (Tabel 4.2). 
C. Pengaruh Perlakuan terhadap variabel Tanah Saat Vegetatif Maksimum 
1. Bahan Organik Tanah  
Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, 
didaur ulang, dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang 
dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air. Bahan 
organik tanah merupakan penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan binatang 
yang sebagian telah mengalami pelapukan dan pembentukan kembali. 
Menurut Setyorini (2005), bahan organik berperan cukup besar dalam 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Bahan organik berperan  
dalam pembentukan agregat tanah, yang berpengaruh pada porositas tanah 
serta penyimpanan, penyediaan air serta aerasi dan temperatur tanah. 

















































mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme tanah yang sangat bermanfaat dalam penyediaan hara 
tanaman (Widya, 2006).  
Berdasarkan uji keragaman (Lampiran 11) menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik POESA (O)  berpengaruh sangat nyata terhadap 
bahan organik tanah, sedangkan pemberian pupuk anorganik (A) dan 
interaksi antara pupuk anorganik dan pupuk organik POESA (A*O) 
berpengaruh tidak nyata terhadap bahan organik tanah. Menurut Sasongko 
(2009) memperbaiki kesuburan tanah dapat dilakukan dengan menambah 




Gambar 4.1. Pengaruh pupuk organik terhadap bahan organik tanah (%) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Gambar 4.1. menunjukkan bahwa kandungan bahan organik pada 
pemberian pupuk organik berbeda nyata dengan kontrol atau tanpa 
penambahan bahan organik. Dibandingkan dengan kontrol (O0) perlakuan 
O2 mengalami peningkatan sebesar 20.71 %. Kandungan bahan organik 
tertinggi dicapai pada pemberian pupuk organik dosis 3 ton/ha (O2) 
sebesar 4,49%. Pupuk organik yang diaplikasikan dalam tanah memiliki 

















































matang. Menurut Hanafiah (2005), pemberian pupuk organik sebagai 
tambahan bahan organik akan meningkatkan C-organik tanah, karena 
bahan organik mengandung karbohidrat, protein, lignin, dan selulosa yang 
di dominasi oleh C, H, dan O. Kecepatan pelapukan bahan organik 
tergantung pada perbandingan carbon dan nitrogen dari bahan tersebut. 
Bahan yang memiliki C/N rasio kecil akan mengalami proses pelapukan 
yang lebih cepat bila dibandingkan dengan bahan organik yang memiliki 
C/N rasio yang lebih besar. Rata-rata kadar C dalam bahan organik kurang 
lebih 58%, sehingga pemberian bahan organik akan meningkatkan kadar 
C-organik dalam tanah. Sehingga semakin tinggi dosis pupuk organik yang 
diberikan maka akan meningkatkan bahan organik tanah. 
 
2. Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) Tanah 
Menurut Winarso (2005) Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) 
adalah kapasitas atau kemampuan tanah menjerap dan melepaskan kation 
yang dinyatakan sebagai total kation yang dapat dipertukarkan per 100 
gram tanah yang dinyatakan dalam miliequivalen [m.e./100g atau m.e.(%) 
atau dalam satuan internasionalnya Cmol/kg]. Berdasarkan uji keragaman 
(Lampiran 15) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk anorganik 
(A) dan pupuk organik POESA (O) berpengaruh sangat nyata sedangkan 
interaksi antara pupuk anorganik dan pupuk organik POESA (A*O) 
berpengaruh tidak nyata terhadap kapasitas pertukaran kation (KPK) 
tanah. 
Peningkatan nilai KPK tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu tekstur tanah, jenis lempung, jumlah kandungan bahan organik, serta 
reaksi tanah (pH). Makin halus tekstur tanah makin tinggi KTK nya. Pasir 
dan lempung berpasir sedikit mengandung liat koloid dan juga miskin 
bahan organik dan humus, sebaliknya tanah bertekstur halus  mengandung 
lebih banyak liat dan juga humus. Dengan demikian tanah bertekstur halus 
mempunyai KPK lebih tinggi dibandingkan tanah pasir. Jenis lempung tipe 

















































Semakin besar kandungan bahan organik tanah nilai KPK semakin tinggi, 
setiap 1% bahan organik maka KPK bertambah 2 me/100 gram tanah. 
Tanah dengan pH tinggi mempunyai nilai KPK lebih tinggi dari pada pH  
rendah (Winarso, 2005).  
 
 
Gambar 4.2. Pengaruh pupuk organik terhadap KPK tanah (Cmol(+) kg-1) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda     
tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 
POESA (O)  dosis tertinggi 2 ton/ha memberikan nilai KPK tanah tertinggi 
sebesar 27,51 Cmol(+) kg-1. Dibandingkan dengan kontrol (O0) perlakuan 
O2 mengalami peningkatan sebesar 9.85%. Semakin tinggi kandungan 
bahan organik tanah akan meningkatkan KPK tanah. Bahan organik 
memberikan konstribusi yang nyata terhadap KPK tanah. Menurut 
Hardjowigeno (1987) penambahan bahan organik akan meningkatkan 
muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas pertukaran kation 
(KPK). Kemampuan mengikat kation menjadi lebih tinggi, akibatnya jika 
tanah yang dipupuk dengan bahan organik dengan dosis tinggi hara 
tanaman tidak mudah tercuci. Muatan negatif berasal dekomposisi bahan 

















































fulfat yang mempunyai gugus COOH- dan OH-, sehingga akan mengikat 
kation-kation yang bermuatan positif dengan kata lain akan meningkatkan 
KPK tanah (Satori, 2010). Menurut Simanungkalit (2006) peningkatan 
KPK akibat penambahan bahan organik juga dikarenakan pelapukan bahan 
organik akan menghasilkan humus (koloid organik) yang mempunyai 
permukaan dapat menahan unsur hara dan air sehingga dapat dikatakan 
bahwa pemberian bahan organik dapat menyimpan pupuk dan air yang 
diberikan di dalam tanah. Peningkatan KPK menambah kemampuan tanah 
untuk menahan unsur- unsur hara. 
 
 
Gambar 4.3. Pengaruh pupuk anorganik terhadap KPK tanah (cmol(+)Kg-1) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Gambar 4.3. nilai KPK dengan pemberian pupuk anorganik dengan 
dosis Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha 
Keterangan: 
0%: kontrol 
50%: Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha 

















































sebesar 26.18 Cmol(+) kg-1, sedangkan nilai KPK dengan pemberian 
pupuk anorganik dengan dosis Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 
150 kg/ha + KCl 100 kg/ha sebesar 27,38 Cmol(+) kg-1. Pemberian pupuk 
anorganik berpengaruh terhadap kandungan hara tanah. Hara yang 
ditambahkan ke dalam tanah melalui pemupukan pupuk anorganik yang 
mempunyai sifat mampu menyediakan hara dalam waktu cepat, akan 
diikat oleh permukaan koloid tanah dan dapat dicegah dari pelindian.  
Maka terjadi peningkatan kation basa-basa tertukar terutama Na, K, Mg 
yang terakumulasi di dalam tanah dan membentuk senyawa-senyawa basa 
sehingga nilai KPK meningkat. Kation yang terjerap biasanya tersedia 
untuk tanaman dengan menukarkan ion H+ hasil respirasi akar tanaman 
(Foth, 1988).  
 
3. K tersedia Tanah  
Kalium merupakan unsur hara utama ketiga setelah N dan P. 
Kalium mempunyai valensi satu dan diserap oleh tanaman dalam bentuk 
ion K+.  K tersedia merupakan K yang terdapat di dalam larutan tanah 
ditambah dengan K yang diikat dalam bentuk dapat dipertukarkan baik 
pada bahan organik maupun mineral liat. Hakim et al., (1986), menyatakan 
bahwa ketersediaan Kalium merupakan Kalium yang dapat dipertukarkan 
dan dapat diserap tanaman yang tergantung penambahan dari luar, fiksasi 
oleh tanahnya sendiri dan adanya penambahan dari kaliumnya sendiri. 
Kalium tanah terbentuk dari pelapukan batuan dan mineral-mineral yang 
mengandung kalium. Kalium dalam tanah ditemukan dalam mineral-
mineral yang terlapuk dan melepaskan ion-ion kalium.  
Hasil analisis uji keragaman (Lampiran 3) menunjukkan bahwa 
penambahan pupuk organik POESA (O) berpengaruh sangat nyata 
terhadap K tersedia di dalam tanah saat fase vegetatif maksimum, 
sedangkan pemberian pupuk anorganik (A) dan interaksi antara pupuk 
anorganik dan pupuk organik POESA (A*O) berpengaruh tidak nyata 



















































Gambar 4.4. Pengaruh pupuk organik terhadap K tersedia (Cmol(+) kg-1) 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda     tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 
POESA (O)  dosis 1 dan 2 ton/ha memberikan nilai K tersedia sebesar 0.47 
Cmol(+) kg-1. Dibandingkan dengan kontrol (O0) perlakuan O1 dan O2 
mengalami peningkatan sebesar 4.26%. Menurut Widya (2006) bahan 
organik dalam proses mineralisasi akan melepaskan hara tanaman dengan  
lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S, serta hara mikro) dalam jumlah tidak tentu 
dan relatif kecil. Sehingga semakin tinggi kadar pupuk organik yang 
diberikan ke dalam tanah akan semakin meningkakan ketersediaan hara 
termasuk hara K tersedia.  
Pemberian pupuk organik ke dalam tanah mampu meningkatkan 
kalium tersedia pada tanah yang mampu diserap tanaman. Pupuk organik 
yang ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami beberapa kali fase 
perombakan oleh mikroorganisme tanah untuk menjadi humus atau bahan 
organik tanah (Simanungkalit, 2006). Melalui proses dekomposisi bahan 
tanaman dan jasad renik maka kalium akan larut dan kembali ke tanah. 

















































akan dilepaskan bersamaan perombakan pupuk organik tersebut.   Ion-ion 
adsorpsi pada kation tertukar cepat tersedia untuk diserap tanaman (Andre, 
2009). 
 
D. Pengaruh Perlakuan terhadap K Jaringan Tanaman, Serapan K dan 
Efisiensi Serapan K 
1. K Jaringan Tanaman (%) 
K jaringan tanaman merupakan banyaknya kadar K yang mampu 
diserap tanaman, semakin banyak tanaman menyerap K maka semakin 
banyak pula kadar K dalam jaringan tanaman. Pada saat terjadi 
pembentukan bunga atau buah maka kalium akan cepat ditarik oleh sebab 
itu kalium mudah bergerak (mobil) (Pedia, 2009). Berdasarkan uji 
kergaman (Lampiran 5) menunjukkan bahwa penambahan pupuk 
anorganik (A), pupuk organik POESA (O), maupun interaksi antara pupuk 
organik dan anorganik (A*O) berpengaruh sangat nyata terhadap K 
jaringan tanaman. 
Tabel 4.4. Pengaruh interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik 
terhadap K Jaringan Tanaman (%) 
Pupuk anorganik 
Pupuk organik 













Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa perlakuan A2O2 (Urea 300 
kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha dan pupuk 
organik 2 ton/ha) berbeda nyata dengan kontrol. Semakin meningkat dosis 
pupuk yang diberikan baik pupuk organik maupun pupuk anorganik 
mampu meningkatkan kadar K jaringan tanaman. Kandungan K jaringan 
tanaman tertinggi pada perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + 

















































0.267%. Dibandingkan dengan kontrol perlakuan A2O2 mengalami 
peningkatan sebesar 12.36 %. 
Penambahan bahan organik akan mencegah kehilangan hara karena 
bahan organik mempunyai kemampuan meningkatkan kapasitas 
pertukaran kation yang tinggi, sehingga unsur hara yang diberikan pada 
pupuk anorganik bersamaan dengan pupuk organik tidak banyak yang 
hilang termasuk K. Berdasarkan uji korelasi K jaringan berkorelasi positif 
dengan serapan K (r = 0.851). Semakin tinggi kandungan bahan organik 
maka akan mempengaruhi kandungan K tersedia tanah, semakin tinggi K 
yang dapat diserap tanaman maka kadar K jaringan tanaman menjadi 
meningkat (Sutanto, 2006). 
 
2. Serapan K 
Serapan K merupakan suatu proses transportasi ion K dari dalam 
tanah menuju perakaran tanaman melalui aliran massa atau difusi. Kalium 
diserap dalam bentuk K+. Kalium tersedia berada dalam larutan tanah dan 
mengalami kontak dengan permukaan akar tanaman. Kemudian setelah 
sampai permukaan akar (bulu akar) masuk ke dalam akar kemudian 
ditranslokasikan ke organ tanaman lain seperti daun dan buah. Penyediaan 
unsur hara K lebih banyak dilakukan melalui proses difusi. Difusi 
merupakan proses perpindahan ion yang terjadi dari bagian yang 
berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsantrasi rendah.  
Hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk organik POESA (O) maupun pupuk anorganik (A) berpengaruh 
sangat nyata terhadap serapan K, namun interaksi pupuk anorganik dan 
pupuk organik (A*O) berpengaruh tidak nyata terhadap serapan K 
tanaman. Penggunaan pupuk Anorganik memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap serapan K. Karena hara pada pupuk anorganik 
memiliki sifat mudah tersedia bagi tanaman sehingga unsur hara yang 



















































Gambar 4.5. Pengaruh pupuk anorganik terhadap serapan K (gram/rumpun) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Berdasarkan Gambar 4.5. dapat diketahui bahwa serapan K 
tertinggi dicapai pada perlakuan A2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-
36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha) sebesar 0,117 gram/rumpun. Dibandingkan 
dengan kontrol perlakuan A2 mengalami peningkatan sebesar 25.64%. 
Menurut Sutedjo (1999) pupuk anorganik mampu menyediakan hara K 
dalam jumlah yang lebih tinggi dan lebih cepat tersedia dibandingkan 
pupuk organik. Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP) (2009), dengan menggunakan 
pupuk anorganik, hasil varietas unggul padi di lahan sawah irigasi 
meningkat lebih dua kali lipat menjadi 5-6 ton/ha.  
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 
POESA (O)  dosis tertinggi 2 ton/ha dapat memberikan serapan K paling 
tinggi yaitu sebesar 0.111 gram/ rumpun. Dibandingkan dengan kontrol 
perlakuan O2 mengalami peningkatan sebesar 15.32%. Dari gambar 4.6 
dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara serapan K 
Keterangan: 
0%: kontrol 
50%: Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha 


















































pada pupuk organik 1 ton/ha dengan pupuk organik dosis 2 ton/ha. Namun 
pada kontrol terjadi perbedaan serapan K yang berbeda secara significant 
terhadap pupuk organik 1 ton/ha dan pupuk organik 2 ton/ha. Pemberian 
pupuk organik yang sudah matang, dalam proses penguraian dan proses 
mineralisasi akan segera melepaskan unsur hara dan tersedia saat tanaman 
membutuhkan. Bahan organik berperan sebagai penambah hara N, P, K 
bagi tanaman dari hasil mineralisasi oleh mikroorganisme.  
 
 
Gambar 4.6. Pengaruh pupuk organik terhadap serapan K (gram/rumpun) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Kecepatan serapan hara oleh akar tanaman dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kondisi fisik dan kimia tanah, fase tumbuh tanaman, 
kecepatan tumbuh tanaman, cahaya, suhu, dan air. Sedangkan proses 
penyerapan hara oleh akar tanaman dapat melalui tiga cara, yaitu intersepsi 
oleh akar tanamn, aliran massa, dan difusi. Menurut Winarso (2005) 
penambahan bahan organik kedalam tanah lebih kuat pengaruhnya ke arah 
perbaikan sifat-sifat tanah dan bukan khususnya untuk meningkatkan 
unsur hara di dalam tanah tetapi bahan organik memberikan kontribusi 

















































tesedia. Berdasarkan uji korelasi, serapan K mempunyai hubungan yang 
positif dan erat dengan bahan organik (r = 0,567). Bahan organik yang 
diberikan ke dalam tanah mampu memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga 
sistem perakaran tanaman mampu menyerap unsur hara karena kontak 
langsung antara bagian aktif akar dengan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman. Banyaknya unsur hara yang dapat diserap tanaman ditentukan 
oleh pertumbuhan dan perkembangan akar, semakin banyak akar maka 
semakin luas kontak akar dengan permukaan tanah dan semakin banyak 
unsure hara yang diserap tanaman. 
 
3. Efisiensi Serapan K 
Efisiensi serapan K merupakan nisbah antara hara yang dapat 
diserap tanaman dengan hara yang diberikan. Efisiensi serapan diukur 
dengan mengurangkan serapan tanaman yang diberi pupuk dengan 
tanaman yang tidak dipupuk kemudian dibagi dengan kadar hara yang 
diberikan dikalikan 100% (Yuwono, 2004). Makin banyak hara yang dapat 
diserap dari pupuk yang diberikan tersebut, maka nilai efisiensi 
penyerapan semakin besar (Endrizal, 2004).  
Hasil uji keragaman (Lampiran 9) menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk anorganik (A), pupuk organik POESA (O), serta interaksi antara 
pupuk anorganik dan pupuk organik POESA (A*O) berpengaruh nyata 
terhadap efisiensi serapan K. Imbangan pupuk organik dan anorganik 
menyediakan hara lebih cepat bagi tanaman. Pupuk anorganik mampu 
menyediakan unsur hara dalam waktu yang singkat sehingga tanaman  
kebutuhan haranya terpenuhi dengan baik. Sedangkan pupuk organik 
mampu memperbaiki sifat fisik, biologis, dan kimia tanah.  Kombinasi 
imbangan pupuk organik dan pupuk anorganik akan mampu meningkatkan 



















































Tabel 4.5. Pengaruh interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik 
terhadap efisiensi serapan K (%) 
Pupuk anorganik 
Pupuk organik 













Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik (Urea 
150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha) dan pupuk 
organik 1 ton/ha (A1O1) memberikan efisiensi serapan K tertinggi sebesar 
16.15% dan berbeda nyata dengan kontrol. Pemberian pupuk anorganik 
mampu menyediakan hara dalam waktu cepat, sedangkan pupuk organik 
meningkatkan serapan K pada tanaman. Sehingga imbangan kedua pupuk 
tersebut mampu meningkatkan efisiensi serapan K.  Bahan organik dalam 
proses mineralisasi akan melepaskan hara tanaman dengan  lengkap (N, P, 
K, Ca, Mg, S, serta hara mikro) dalam jumlah tidak tentu dan relatif kecil. 
Sehingga semakin tinggi kadar pupuk organik yang diberikan ke dalam 
tanah akan semakin meningkakan kadar K tersedia. Semakin tinggi K yang 
dapat diserap tanaman maka efisiensi serapan K akan meningkat.  
Berdasarkan analisis korelasi, efisiensi serapan K mempunyai 
hubungan yang positif dan erat dengan bahan organik (r = 0.534), K 
tersedia (r = 0.696), K jaringan (r = 0.647), dan serapan K (r = 0.678). 
menurut Winarso (2005) pemberian pupuk anorganik mampu 
menyediakan hara dalam waktu cepat dan mudah tersedia bagi tanaman, 
sedangkan penambahan bahan organik kedalam tanah lebih kuat 
pengaruhnya ke arah perbaikan sifat-sifat tanah dan bukan khususnya 
untuk meningkatkan unsur hara di dalam tanah tetapi bahan organik 
memberikan kontribusi penyediaan hara dalam tanah jangka panjang 
karena sifatnya yang lambat tesedia. Penambahan bahan organik 
memberikan kontribusi penyediaan hara dalam tanah jangka panjang 

















































dalam tanah mampu memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga sistem 
perakaran tanaman mampu menyerap unsur hara karena kontak langsung 
antara bagian aktif akar dengan unsur hara yang tersedia di dalam tanah 
oleh pemupukan anorganik. Banyaknya unsur hara yang dapat diserap 
tanaman ditentukan oleh pertumbuhan dan perkembangan akar, semakin 
banyak akar maka semakin luas kontak akar dengan permukaan tanah dan 
semakin banyak unsur hara yang diserap tanaman sehingga efisiensi 
pemupukan lebih tinggi.  
 
E. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza 
sativa L.) 
1. Berat Brangkasan Kering Tanaman  
Hasil uji keragaman (Lampiran 21) menunjukkan bahwa perlakuan 
penambahan pupuk organik POSA (O), pupuk anorganik (A), dan interaksi 
antara pupuk anorganik dan pupuk organik POESA (A*O) berpengaruh 
sangat nyata terhadap berat brangkasan kering tanaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam pembentukan brangkasan kering 
membutuhkan unsur hara yang cukup dan tersedia sehingga penambahan 
pupuk akan menghasilkan berat brangkasan kering yang berbeda nyata 
(Kasno, 2007). 
Tabel 4.6. Pengaruh interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik 
terhadap berat brangkasan kering (gram/rumpun) 
Pupuk anorganik 
Pupuk organik 













Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.6. dapat diketahui bahwa kombinasi 
perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + 

















































sebesar 45.90 gram/rumpun. Dibandingkan dengan kontrol perlakuan 
A2O2 mengalami peningkatan sebesar 31.59%. Hal ini disebabkan karena 
pupuk anorganik memiliki kandungan hara N, P, K yang besar dan mudah 
tersedia bagi tanaman. Dan penambahan pupuk organik yang mengandung 
hara N, P, K sehingga semakin meningkatnya jumlah hara yang 
ditambahkan akan semakin meningkatkan hara yang tersedia bagi tanaman 
dan lebih mudah diserap tanaman. N yang ditambahkan akan 
mempengaruhi pembentukan batang dan daun. P berperan dalam 
perkembangan akar halus dan akar rambut dan memperkuat jerami 
sehingga tidak mudah rebah. K berperan untuk ketegaran tanaman 
terjamin, merangsang pertumbuhan akar, dan tanaman lebih tahan 
terhadap hama dan penyakit (Rauf et al., 2000). 
Unsur hara yang berpengaruh terhadap berat brangkasan adalah 
serapan K. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi bahwa serapan K 
mempunyai korelasi positif dan hubungannya sangat erat dengan berat 
brangkasan kering tanaman (r = 0.781). Semakin tinggi serapan unsur hara 
tanaman maka berat brangkasan tanaman akan meningkat (Winarso, 
2005).  
 
2. Jumlah Anakan Total dan Jumlah Anakan Produktif 
Jumlah anakan merupakan salah satu parameter pertumbuhan 
maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan dan perlakuan di lapang. Jumlah anakan merupakan salah satu 
parameter pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan dan perlakuan dilapang. Hasil analisis 
ragam (Lampiran 17) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 
POESA (O) dan pupuk anorganik (A) berpengaruh sangat nyata terhadap 
jumlah anakan total, sedangkan interaksi antara keduanya (A*O) 
berpengaruh tidak nyata. Hasil analisis ragam (Lampiran 19) menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk organik POESA (O) berpengaruh sangat nyata 

















































berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif, sedangkan interaksi 




Gambar 4.7. Pengaruh pupuk anorganik terhadap jumlah anakan total dan 
jumlah anakan produktif (batang) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada histogram 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMR 
taraf 5 % 
 
Berdasarkan Gambar 4.7. dapat diketahui bahwa hasil tertinggi 
dicapai pada perlakuan A2 pemberian pupuk anorganik 100% dosis 
rekomendasi (Urea 300 kg/ha +ZA 100 kg/ha+SP-36 150 kg/ha+KCl 100 
kg/ha) anakan total sebesar 25 sedangkan jumlah anakan produktif sebesar 
18. Pada jumlah anakan total dibandingkan dengan kontrol perlakuan A2 
mengalami peningkatan sebesar 20% dan pada anakan produktif 
dibandingkan dengan kontrol perlakuan A2 mengalami peningkatan 
sebesar 16.67%. Menurut Rauf (2000), unsur N berperan meningkatkan 
jumlah anakan dan meningkatkan jumlah bulir/ rumpun, unsur berperan 
dalam perkembangan akar halus dan akar rambut dan memacu 
terbentuknya bunga, bulir pada malai, sedangkan unsur K berperan untuk  
merangsang pertumbuhan akar dan ketegaran tanaman terjamin. Kalium 
Keterangan: 
 
 jumlah anakan total 
 Jumlah anakan produkif 
0%: kontrol 
50%: Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha 

















































bagi tanaman padi bermanfaat untuk memperbaiki anakan, meningkatkan 
ukuran dan berat bulir, meningkatkan penyerapan phosfor, penting dalam 
proses membuka dan menutupnya mulut daun serta meningkatkan 
ketahanan tanaman padi pada kondisi iklim yang kurang menguntungkan. 
 
 
Gambar 4.8. Pengaruh pupuk organik terhadap jumlah anakan total dan 
jumlah anakan produktif (batang) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada histogram 
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMR 
taraf 5 % 
 
Dari Gambar 4.8 terlihat jumlah anakan total maupun jumlah 
anakan produktif  pada perlakuan O2 pemberian pupuk organik dosis 2 
ton/ha lebih tinggi dan berbeda dengan dosis 1 ton/ha dan kontrol. 
Berdasarkan uji korelasi terlihat ada korelasi positif antara serapan K 
dengan anakan total (r = 0.807) dan anakan produktif (r=0.672), sehingga 
dengan meningkatnya serapan K melalui pemupukan baik pupuk 
anorganik maupun pupuk organik yang diberikan maka akan 
meningkatkan jumlah anakan total dan anakan produktif. 
 
Keterangan: 
 jumlah anakan total 
 Jumlah anakan produkif 
 0 : control 
1 : 1 ton/ Ha pupuk organik 

















































F. Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 
1. Berat Gabah Kering Panen  
Berat gabah merupakan parameter utama dan indikator dari 
produksi padi. Jika berat gabah meningkat maka produksi padi juga 
meningkat. Dari hasil uji keragaman (Lampiran 23) terlihat bahwa 
pemberian pupuk anorganik (A) berpengaruh sangat nyata terhadap hasil 
gabah saat panen, pemberian pupuk organik (O) berpengaruh nyata 
terhadap hasil gabah saat panen, sedangkan interaksi antara pupuk organik 
dan pupuk anorganik (A*O) berpengaruh sangat nyata terhadap hasil 
gabah saat panen. 
 Tabel 4.7. Pengaruh interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik 









kg/26m2 ton/ha kg/26m2 ton/ha kg/26m2 ton/ha 
8.7 a  
13.5 c  
















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada uji DMR taraf 5 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa interaksi penggunaan 
pupuk organik dan anrganik memberikan hasil tertinggi pada perlakuan 
A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 
kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha) sebesar 18 kg/petak atau 6.9 ton/ Ha. 
Dibandingkan dengan kontrol perlakuan A2O2 mengalami peningkatan 
sebesar 51.67%. Hasil gabah kering panen yang dihasilkan pada penelitian 
ini lebih tinggi dari pada deskripsi rata-rata produksi padi varietas IR 64 
yang ditetapkan oleh Balai Besar Penelitian Padi (2009) sebesar 5 ton/ Ha 
(Lampiran 33). Hal ini menunjukkan bahwa imbangan pupuk anorganik 
dan pupuk organik mampu meningkatkan hasil produksi padi. Menurut 
Setyorini (2008) imbangan pupuk anorganik dan pupuk organik mampu 
meningkatkan efisiensi pemupukan sehingga mampu meningkatkan 

















































Berdasarkan uji korelasi dapat diketahui bahwa berat gabah kering 
panen berkorelasi positif dan memiliki hubungan erat dengan serapan K (r 
= 0,656) dan jumlah anakan produktif (r = 0,516) serta mempunyai 
hubungan cukup erat dengan efisiensi serapan K (r = 0,448). Pengelolaan 
hara dapat dioptimalkan dengan pupuk organik yang telah mengalami 
dekomposisi sehingga hara cepat tersedia bagi tanaman. Menurut Rauf et 
al.,(2000) K berperan untuk ketegaran tanaman terjamin, merangsang 
pertumbuhan akar, dan tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit. 
Sedangkan jumlah anakan produktif mempengaruhi  jumlah bulir/ malai 
yang dihasilkan per rumpun. Semakin tinggi jumlah anakan produktif akan 
meningkatkan berat gabah yang diperoleh (Setyorini, 2008).  
 
2. Berat Gabah Kering Giling (GKG) 
Hasil analisis ragam (Lampiran 25) terlihat bahwa pemberian 
pupuk organik POESA (O), pupuk anorganik (A), dan interaksi antara 
pupuk organik dan pupuk anorganik (A*O) berpengaruh sangat nyata 
terhadap berat gabah kering giling.  
Berdasarkan Tabel 4.8. dapat diketahui bahwa interaksi 
penggunaan pupuk organik dan anrganik memberikan hasil tertinggi pada 
perlakuan A2O2  (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + 
KCl 100 kg/ha dan 2 toh/ha) memberikan hasil tertinggi sebesar 17,4 
kg/petak atau 6.7 ton/ Ha. Dibandingkan dengan kontrol perlakuan A2O2 
mengalami peningkatan sebesar 56.32%. 
Tabel 4.8. Pengaruh interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik 




























Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 

















































Unsur-unsur hara N, P, K yang diserap tanaman pada fase 
pertumbuhan generatif unsur-unsur tersebut digunakan untuk 
pembentukan bunga dan biji gabah tanaman padi. Sehingga semakin 
banyak unsur hara yang diserap maka akan meningkatkan pembentukan 
gabah padi. Berdasarkan uji korelasi terlihat ada korelasi positif dan erat 
antara serapan K ( r = 0,659), dan jumlah anakan produktif (r = 0,548) 
terhadap berat gabah kering giling.  
Ketiga unsur N,P,K mempunyai peran yang sangat penting 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, ketiga unsur ini saling 
berinteraksi satu sama lain dalam menunjang pertumbuhan tanaman. 
Dalam pembentukan malai dan meningkatkan jumlah bulir/ rumpun, unsur 
N sangat dibutuhkan. P berfungsi dalam pembentukan biji yaitu sangat 
penting dalam proses terbentuknya bulir pada malai dan memperbaiki 
kualitas gabah. Unsur K berfungsi dalam pembentukan pati dan pemadatan 
biji sehingga biji menjadi bernas (Rauf, 2000). 
 
3. Berat 1000 Biji  
Berat 1.000 biji merupakan berat dari 1.000 butir benih yang 
dihasilkan oleh suatu jenis tanaman merupakan indikator dari kualitas hasil 
tanaman padi. Hasil uji keragaman (Lampiran 27) terlihat bahwa 
penambahan pupuk organik POESA (O), pupuk anorganik (A), dan 
interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik (A*O) berpengaruh 
nyata terhadap berat 1000 biji. Pupuk anorganik yang diberikan mensuplai 
hara N, P, K, dan S bagi tanaman padi hingga mencapai fase generatif. 
Unsur-unsur tersebut pada fase generatif digunakan untuk membentuk biji, 
sehingga dengan tersedianya unsur tersebut maka akan menentukan 
kualitas biji yang terbentuk. Penambahan pupuk organik mengandung hara 
N, P, K sehingga semakin meningkatkan jumlah hara yang ditambahkan ke 
dalam tanah maka akan semakin meningkatkan hara yang tersedia bagi 

















































Tabel 4.9 Pengaruh interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap 

















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR  taraf 5 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.9. diketahui bahwa interaksi penggunaan 
pupuk organik dan anorganik memberikan hasil tertinggi pada perlakuan 
A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 
kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha) sebesar 27,9 gram. Dibandingkan 
dengan kontrol perlakuan A2O2 mengalami peningkatan sebesar 12.19%. 
Hasil berat seribu biji yang dihasilkan pada penelitian ini lebih tinggi dari 
pada deskripsi berat seribu biji  padi varietas IR 64 yang ditetapkan oleh 
Balai Besar Penelitian Padi (2009) sebesar 24.1 gram (Lampiran 33). 
Unsur hara diserap tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif, 
kemudian pada fase generatif digunakan untuk pembentukan bunga dan 
biji. Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2002), pupuk anorganik 
mengandung hara NPK dalam jumlah cukup banyak dan sifatnya cepat 
tersedia bagi tanaman sedangkan pupuk organik akan melepaskan hara 
yang lengkap (baik makro maupun mikro) dalam jumlah tidak tentu dan 
relatif kecil selama proses mineralisasi, sehingga dengan menambah pupuk 
organik tersebut mampu mendukung pupuk anorganik dalam menyediakan 
unsur hara bagi tanaman sehingga mampu memenuhi kebutuhan tanaman 
akan unsur hara untuk pembentukan dan perbesaran biji.  
Hasil korelasi menunjukkan bahwa berat 1000 biji berkorelasi 
positif dan memiliki hubungan erat dengan serapan K (r = 0,637). 
Sehingga semakin banyak hara yang diserap maka akan meningkatkan 
pembentukan proses pembentukan biji. Menurut Rauf (2000) unsur K 

















































menjadi bernas. Sehingga semakin besar serapan K pada tanaman akan 
meningkatkan berat bulir padi. 
 
G. Efisiensi Agronomi 
Efisiensi agronomi ditentukan berdasarkan pada selisih antara jumlah 
produksi tanaman yang diperoleh dengan pemupukan dikurangi produksi 
tanaman pada kontrol (tanpa pemupukan) kemudian dibandingkan dengan 
kandungan hara pupuk yang diberikan per ha (baik pupuk anorganik maupun 
pupuk kandang). Hasil uji keragaman (Lampiran 28) terlihat bahwa 
penambahan pupuk organik POESA (O), pupuk anorganik (A), dan interaksi 
antara pupuk organik dan pupuk anorganik (A*O) berpengaruh nyata 
terhadap terhadap efisiensi agronomi. 
 
Tabel 4.10 Pengaruh interaksi pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap 

















Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji DMR  taraf 5 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.10. diketahui bahwa interaksi penggunaan pupuk 
organik dan anorganik memberikan nilai efisiensi agronomi tertinggi pada 
perlakuan A2O2 (Urea 300 kg/ha + ZA 100 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 
100 kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha) sebesar 35.94%. Efisiensi agronomi 
100% menyiratkan bahwa hampir keseluruhan pupuk yang diberikan 
dimanfaatkan oleh tanaman padi untuk membentuk makromolekul biji padi 
atau pemupukan semakin efisien. Semakin besar nilai efisiensi agronomi 
berarti semakin besar pula jumlah hara yang terkandung dalam pupuk yang 
diberikan diserap dan dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan dan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Imbangan Pupuk Organik POESA dan pupuk anorganik berpengaruh 
meningkatkan efisiensi serapan K dan hasil tanaman padi di tanah sawah 
Palur Sukoharjo. 
2. Efisiensi serapan K tertinggi tanaman padi (16.15%) dicapai dengan 
penggunaan pupuk anorganik (Urea 150 kg/ha + ZA 50 kg/ha + SP-36 75 
kg/ha + KCl 50 kg/ha) dan pupuk organik 1 ton/ha (A1O1). 
3. Berat Gabah Panen tertinggi (6.92 ton/ Ha), Berat Gabah Kering Giling 
(GKG) tertinggi (6. 63 ton/ Ha), dan  berat 1000 biji tertinggi (27.9 gram) 
dicapai pada pemberian 2 ton/ha pupuk organik yang dikombinasikan 




1. Dosis rekomendasi yang dapat diberikan kepada petani adalah perlakuan 
A2O2 dengan pupuk anorganik (urea 300kg/ha, ZA 100kg/ha, SP-36 150 
kg/ha dan KCl 100 kg/ha) dan pupuk organik 2 ton/ha. Dengan dosis 
pemupukan tersebut dapat meningkatkan efisiensi agronomi serta hasil 
tanaman padi. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan dosis pemupukan yang 
berbeda yaitu pengurangan dosis pupuk anorganik dan penambahan dosis 
Pupuk Organik Enzim Sapi Alami (POESA) supaya mampu meningkatkan 
efisiensi serapan hara yang optimal dan sebagai dasar rekomendasi untuk 
pertanian yang berkelanjutan.  
 
